A Latar Belakang

Peranan perempuan dalam mengembangkan  kescnian Minanpkaba,
memang cukup besar dan penting. Dalam tradisi lisan misalnya, kam perempuan
memiliki peranan yang Peliting, tenitama untuk menceritakan wisah-Kisah febo
dart mitos Minanghahay kepada snak-anak dan cocunya, Ini merupakan bahagian
Yang penting dari penengsan radisi lisen dalam masvarekal Minanghabau Dalam
perkemban gan Miwstabir, feturtama empat puluh talion terakhir, dalam masyaraka
Minangkzbau rerlihag E:cc'eml-::n:ngan semakin meningkatnya peranan parempuan
dalam kehidupan Kesenizn, terutama vang dipertunjukan di depan Kalavak rama
Eecenderumean ini boleh dikatskan SESUAIL Yany sangat jarang tefadi pada masa
sebelwmnya. Balkan ada pandangan yang luas pada mas sebelumnya, bahwa
perempuan deanggap @by unuk tampil di pangpuna pertunjukan.  Mamun
sekarang, kaum perempusn menjadi bapgian yang penting dari seni pertoniukan
Minangkiabau, Berbagal bentuk pertumjukan vang diramatkan pErEmpuan sepert
teater tradisional randlai musik sefycngz dan tarian tradisiongl,

Salh  satu bentuk sen pertunjukan  vang  sekarang pemainnyi
didominasi oleh kaum pecempuan adalah  perimjukan musik sofiarg dan
dendung, vang disebut oleh masvarakat  Minangkabay dengan  bayrmran'.
Pestomjukan ini dilakukun pade malam han, dan Wasanva dimulal sekitar pukul
2100 dan berakbir pukul 04.00 pagl. Dalam pertunjukan ini minimal ditampil
g orang seniman, dug pendendang (penvanvi) dan sam arang peain musik
Saftang (akang selimaig) Karens sedhikitmva jumlah peridendang laki-laki vang
mla sekarang, maka Ledus penderdangnya lebih sering PECEMPLUAN, Sementara
tukang serfmangnyg letap Taki-laki

Dalam nasvargkar Minangkabau tradisional, sepala bentuk kegiatan
seni  periunjukan vang dijzdikan sehapai objek tontonan, lazimnya  hanva
dilakukan oleh kaum faki-laki faaum perempuan ditabuban, dan dianggap jangeal
Itk dEut dalam kepiatan pertunjukan tersebul, Bahkan lebih jayh diangeap sebaga

SESUATH yang haram. Namun herbeds dengan sekarang, peremypiian Almmangkabau

'.'n'.'.'_l;.'u.'m.- awwrn harfizh dapat dianikan deitian “hercanda™ LherTmaii-man}  asau
berserufaguran. alam Lonels peneditian ini, Lala “Aapron” drrikan sebugnd narn dari beiiab
fertuniubas rmesik rradisional Mlinangbamng vl 1o Husicloag”



telah tampil, baik dalam kesenian rradisional maupun  kontemporer, Dalam
kehidupan kesenian Minangkabau, telah banyak perempusn menjadi pendulong
utama dan kesemtan i sendin seperti seni pertunjukan randai, vaitu teater
Minangkabau, Bahkan pertunjukan safvang dan dendany vang disebu Aergrreral,
sebagian besar pemainnya perempuan. Berbeda dengan sebelum tabun 1960-an,
dunta seni pertunjukan bageean safvone dan dendane, adalah dunia Taki-laki, dan
belum memben tempat pada perempuan sehagai pemainnya,

Perkembangan ini teniu saja merupakan sesualn venyg menarik wieok
diteliti, karena ndak Jazim dalam kehidupan budava fadat) Minangkabau vang
matrilinzal, Hal i semakin menarik jika dikaitkan dengan apama lslam VAng
mengach dasar berpijak dan adar Minangkabau, sesuai denpan dasar Falsafahnya,
vaknt, Adat Hersendt Svarak Svarak Bersendiben Kitabulia?

Dalam perkembangan i perly pandangan kKebudavazn Minangkahau
terhiadap perempuan itu sendirt. Dalam masyarakat Minangkabau, perempiLin
sering  disimbolkan sebagai Sundo Kanduwane®. Dalam kehtdupan adat dan
masvarakal Minangkabau, Swede Kondugne holeh dikatakan schagai takah
sentral, seperti divngkapkan dalam pepatah adat: Mepaped mimad man Fadang,
pusek jalo pumpsenan ikan” vang dapat diartikan bahwa Frndo Hanrdeang wdalsh
pusat kehidupan keluarga dalam sistem sosial Minangkaban,

Bataszn vang dipariskan tentang perempuan Minangkahay, kelihatasava
masih tetap ingin dilanjutkan dalam pandangan banvak orang Minangkabau masa
kil Sebagai contch dapat dilihat dengan apa yang terjadi i Sumatra Baral
sehagal kesmpung madisional orang Minangkabay  Dalam tzhun 2001 vang lal,
muncul wpava untuk membatasi moang perak perempuan  dengan membual

. i.
rancangan Peratoran Daerah dengan nama Perda Pekar (Penyakit Masvarakat),

!UIJ.!'.!hiIFI:L'I imi Aciar Hevseodi Nraeon, Sooegk Bersena? Kiabaediad i secara harfial dapai
diartikan bahwa adar Mianekahan berdasarkan neama [slam dan Kisabullah (Al-Charan

“Humdo Kendvang, adalah penamean perempuan vang bersifat furgsieazl dalam sslem
malrilinial Minangkabaun Selamn tokoh mitos, Suadn Koahoeg juca [rerampuan vane dituakan
talam suatu kaum atze kefuargn. memiliki sifaesitie vang bijakeann dar adil

Wnekapan i menunjukhan posisi Sunde Koedeong sebacn wkeh seniral, vane
menulik |-I-'I:1:5I pemersacy da peomesane b dwarisan) Yekavaan dam s Leluargn.

* Harian Urmum Komyees, Jakana, Sabie 12 Tal 2001



Meskipun Peraturan Daerah yang dibuat oleh Dewsn Perwakilan Rakyvai
sumatra Baral masih dalam bentuk rancangan, namun tjuannya jelas yaitg
membatast hak perempuan berads di Juar romab pada malam har.  Dalam
Rarperds yang dirumuoskan oleh DPRD TR, 1 Sumbar itu terdin dari tujuh bab
dan 17 pasal ine, pada Pasal 14 Ayat 3, vang hanyak disorol dan mendapat protes
dar masyarakat tersebut herbunyi:

Useriap wanda dilerang berada di uar remaboya dar jam 22.00
sampai Jam 0400, kecuali dengan muhrimnya dan‘ztan melakukan
hat-hal yang dilindungi oleh ondanp-undang ™

Dari aturan diatas, dapat disimpulkan bahwa munculsya perempuan dalam
kehidupan  seni pertunjukan  Minangkabat  merupakan suatn kondisi vane
kontradiktif antara sistem nilat dan norma yang dianggap ideal datam masvarakat
shingngkabau, denpan perkembangan vang tergadi pada masa kan. Pada sam sisi,
keberadaan perempuan dalam seni pertunjukan dageran safmean dan dendang,
mengalami perkembangan luas, tetapi pada sisi lain juga muscul upaya —
seburang-kurangnva darl lembaga Tegislanf di Sumatra Baral — untnk membatasal
ruang gerak perempuan untuk dapat bekerja pada malam har.

B. Rumusan Masalah

I Mengapa munculnya perempuan sebagai pendendang dalam seni pertunjukan
baguran safwang dan dendong, yang merupakan suate perkembangan beru
dalam kesenian di Payvakumbub dan kabupaten 50 Kota .

2. Bagaimana persepsi dan respon masyarakat techadap munculnya pendendang
perempuan dalam seni pertunjukan bagurer salvang dan dendeny?

C. Hasil Penelitian

. Pertunjukan Musilkal

Pertunjukan  faguran  safveng  dan dendarge merupakan  sebuah
pertunjukan musikal vang dipadukan dengan kekuatan pamtun-pastun yang
tidendangkan denpan iringan zlar musik safeanz. Alat musik sefparg termasuk
klasifikasi jesis seruling {fereh dengan tekmk memainkannva vang lebib khusus

vakni ditiup dari bagian ujungnya (eod-Mlow el Fungsi alat musik safiang
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adafall unuk mengiringi dendang-dendang yang berisi pantun-pantun vang
tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masvarakat Minangkaban.

Bentuk pertunjukan bagneas saliang dan dendang cukup sederliana, dan
tidak menuniut persvaratan artistik pemangeungan yang rumit. Pada dasamya
pertunjukan dagura safvong dan dendang iné bisa dimainkan df mana saja, dan
yang lebih divtamakan adalah bentuk pertunjukan vang dapat akrab (dialogis)
dengan penontonnya, Lagn Siiggalang, vang memiliki puluban judul lagu.
sepenl Mhggalong Java, Siagealang Hovak Kapua, Siapeadang Leavei dan lain

sehagainyva, akan dinvanvikan salah sat dan pantunnva merupakan persembaban

awal {pembuka) pertunjukan Saguran salions dan dendang, Tsinys vaiiu

SINGOALANG

(Lagy pembkaan) i Terjamahien)

Clriperks pantiall ganfang balaninang Ii:'ul_'pﬂk_‘3 penuh membubung

Eer cupak weang ka figo futek Cupak arang tiga lnhak

Satweh ko Alan Minangkaban Jatuh ke alam Minangkabau
Ferrpeer sambak salam dianjuang Hamve salam sembah dianjung
fila fo maai kami wimiak Fela dan maal Earnd rania
Dkna o pangka kok talampan Jika ada ukuran vang terlampan
Havivgrin di Pagan Akark Baringin di pakan akaik

EN daman kantue pagari 1 dalam kantar nagari

Ok vakin cwak baniak Karena yakin kita bernial
B juc samalam ki Bagurau juga malarm ini

setelaly Jagu im dinvanyikan, bizsanya penonton akan memintak lagu
kesukwannya, dan jika belum ada permintazn, maka seniman saligng akan
memilih sendini lagu yang akan mereka nyanvikan, Ada ratsan judul lagu
salvang yang bisa dinvanviken sepanjang malarn, Muolai dan lagu-lague vang
bemada gembira dan menghibur, sampai dengan lzgu-lagn vang bernada sedib
dengan pantun-pantun yang penuh dengan ratapan Namun pada akhimya, sesaat
sebelum pertumjukan bagueon salvong dan dendane berakhir, lagu terakhir yang
akan dinyanvikan adalah lagu penutup disebul afu-jole, vang (50 syaimyvi

adalah schagai beriku :

"Cupok adalah alat untuk menakar besas



JALU-TALLT

Prikua ampek dek laf dasanyr
Salan-falt sahaik tha safo

Awak hanivak maraniang pasiargs

Fuecan banivaik mavguseibvo

Bar weratt ambiak panembok
Prnenihaf syt Lampek mand

Karena sudah pukul empal
Jalu-jzle didendanghkan

Eita bermiat berlama-lama
Tuin bermiat memuuskannva

Batu merah diaanli] penutup
Pertembok sumur tempat mandi

Aarifa-rifa mangho fa ofok
Fhrqik wrang bafua hali

Saling merelakan makanya baik
Sepertt orang jual beli

mlemdakt kita imendaki
Yang keluar ke jalan besar
Acara di sind diakhin

Eo Lz han kit wlang

Mandaki b mavidaki

Nem kol b falan gadang
Crtercne oV stko il hehisi
LI dann ot nak Site wlong

Setelah pendendang menvanyikan pantum terakhir ini, artinya pertunjukan
baguran safiang dan dendany  sudah berakhir, dan secara otomatis penonion
akan bubar. Sebuah perunjukan Sogeran salvang dan dendang biazanyva
ditampilkan dalam suzru kelompek, dan minimal anggotanya tiea orang, dengan
At orang peniup safiong dan dua orang pendendang, Keharusan menimal dua
arang pendendang dalam seliep kelompok penunjukan, ancara lain disebabkan
oleh pertunjukan vang cukup penjang vakni sekitar tujuh jam, serta wntuk
memberikan kesempatan secarz berzentian pada masing-masing pendendang
memikitkan atau benmprovisasi dengan pantun-panton yang akan mereka
dendangkan” Semakin hanvik pendendang, akan scmakin memudahkan setiap
pendendang menyusun, merancang dan merespon setiap reaksi spontan dan
penonton melahn pantun-pantun vang akan mereka dendangkan.

2, Dua Kasus Seni Pertunjukan Buguran.

Dua pertunjukan baguray yang dijadiken sebapai studi kasus dalam
penelitian i, dilaksanakan dalam berbagal konteks kepislan masvarakat
Minangkabaw, i engm tempar di daeral pedalaman (darets Sumarera Baral
Pertunjukan daguren soluang dan dendang vang dilaksanakan dalam konreks

melengkapi upacars adat ada dua kasus pertungukan, vakni:

" Samir Butan Meda g



L1. Kasus Nagari Sungai Baringin

Perturnjukan Aaprron safuang dan devefang  di Mapari Sungai Beringin,
Kecamatan Koto Baru Simalanggang, Kabupaten 50 Kota, dilaksanakan szhagai
bagian dan vpacara adat mendirikan rumah gadang baru, vang disebuw bavagak
ftddo-targdo™ (memasang kerangka atap bazonjona rumah eadang). Rumah padang
i merupakan milik kaum dad Dank Bandar Sat das suku Caniago, Ruemah
zadang baru ini bentuk dan bahannya agak herbeda dengan rumah gadang
tradisional umumnya di Minangkshau

Pertunjukan baguraun yang dilaksanakan pada malam sebelum hari
peleksanaan upacers resmi baragak kudo-tuds, tuan rumah mengundang dua
orang pendendang persmpuan yaite Mis Ramolai' dan Erika' dan seoriang
peniup sefuong yang hernama Jala'’. Acara pertiunjukan saligne dan derdang i
dilaksanakan di depan rurmah eadang vang sedang di hanpun, dengan membuas
sehuah pentas Khusus dengan ukuran sekitar 3 kali 4 meter dengan atap tenda
yang hasa digunakan dalam pesta. Unmk penonton dipasang  tenda vang
tiletakan i depan pangeung dengan kursi lipat sekitar lima bak,

Sebelum acara pertunjukan dimulal, fuan rumal menjamu ketiga seniman
salvang imi dengan makan malam, di miang tamu i dalam rumah bigsas yarg
terletak di sebelsh mumah gedang bam tersebir. Berbapai hidangan makanan
tradisional disugubkan man remah, Ketiky jam menunjukan pukul 21,00 malam
ketiga seniman safiang beranjak dari tempat makan keluar dan menuju panggung

pertinukan. I atas pangeung dua snak muda masih sihuk MEMasang pengeras

" Mameasang Budoobudo adalsh salah ranghaian pembuatan rumah padany Mamesans
rrsdii-Rradn secara harfizh berarti vaitu miemasang rangks atap baganjong

Vhis Ramaolai (25 1ehan) baleh dikatakan zalal: sorung saniman pendandang perempusan
vang paling terkenal sebziang ni dengan havaran vang derlinpzi unluk setiap kol moin Selan
pendendang lngu-lagu snfuane, Mis Romeola Jugit seorang atis penvansi vang rekaman Lasel-kased
din VCD nva cokup banval beredar,

" Enika 424 1hun) bernsal d2ri Pavakumbul dan Imgkungzn keluzrganyn juga saisnman
saluang, karema avabive vang beemama Fahmi ¥ang juga searang peniug saleang, Kadang-kadang
Erivwali juga sering diundune hersarmn mvahnya etk mengadakan pertunjukan Bagurcy saliang
dan desrafng, Kani Erika tinggal di kota Pyabkumbizh dan hrdup sabagie pendendang saluang

Y Jalz 451 tahusd adalah searany periup saluang vang cukup bk dan dikenal dalam
kehidupan perunjutan saluang dan dandang di Minangkabao. Sebelum menjad Foniup saluang
profesional scperti sekarang, Jals adalzh pedigang alat-alst musik Minang terutams safuang i
Pasar Alas Bulinggi 1o berasal dan Bauszongkar, dan kine tinggal i Pavadunsbuh



suara” (sowncd-susten), vang sederthana dan fidak dapat berfungsi dengan baik.
koarcna kondist pengeras suara yang kurang baik inilah acara pertunjukan hengriiea
sofiang den dendang  terlambar sekitar 40 menit dari jadwal yang biasa yakni
pukul ZLOA, dan hal ini tampakiva apak mengangen pendendang perempun,
terutama s Ramelad, karena suaranve terputus-putus olelt penperas suara.

Pertwnjukan bagurau salfvang dan dendany i dimolai tanpa ada
sambutan atan pidato pembuka. Jala sehapai seniman vang paling senior hanya
bertanyva kepada tuan rumah yang disebut sipaneka’™, apakah 1@ sudab boleh
memulan meniup sdfnang. Mereka dipersilakan olel sipongka. Satu jam periama
pertunjukan bageran safuang dan dendang  penontonmva masih sepi, kecuali
angk-anak laki-laki dan perempuan veng menonton sembil bercanda dengan
teman-teman. Hampir schagian besar kursi-kursi bipat diduduki oleh anak-anak
tersebul. Dua buah sofz yang khosus diletakkan di pentas masih tetap kosong.

Pada jun kedua perunjukan daguran salwang dan dendang  penanton
mular berdatangan, tua dan muda, Jaki-laki dan perempuoan. Sebagian vang datang
lanpsung dipersilakan tuan numeh duduk di kursi di bawah tenda, namuon sebaman
besar tetap berdin di pingpir jalan yang penerangannva VAN Temang-remang
Ada pula anak-anak muda memarkir kendaraan sepedz motor di pinggic jalan,
sambil mengeoda atae mengobrol teman wanitanya. Malam itu, jumlah [renanion
dan generasi mudz bahkan ansk remaja cukup ramal, kKarenma Mis Bamola
memang termasuk pujean anek-anak muda kampung.

Sementara sejumlah orang tua vang berdatangan dari pelasok kampung
tersebut lebih memilih menonton di datam pekarangan atay duduk di bawaly 1enda.
Ada juga laki-laki vang setenpah bava, yang fangsung duduk di atas pangzung di
semping pendendang perempuzn, sambil sekali-kali memesan judul lagu Seluong
den dendang yang mereka pemari. Musik saduang dan dendang lerns berlangsung
dlengan irama ratapannya (raiok). yang disebut oleh peminat bagurau dengan lagu

saficenyy klasik. Memjelany tengah malam, pada ymumnya asak-ansk telzh hutang

“Fm:g-:rns suara dalam kesalan pertzmukan soinong dan dendong tampaknya
merupakan peradatan vang waiib. Penperas suora i biasama tdak mengeunakan spesker basa
untuk sound-svetem, tetapd adalah too vang binsanva digunakon i miesjid

L] 2

“lstilah sipangda ata tuan rumah i selalu ada dalam bepraian pesta s upacnr adat di
Moanpkabay Syseagho dalam ncara penunjuban sty dan ey biasanva ditunjuk aleh
tunn remzh wtuk mervambut dan melavan seniman saluzne das rmo-lanu vanz datag



dari arena penunjukan hageran saluang dan dendang,  mungkin mereka relah
pulang ke mumah orang twanya Ansk-ungk remaje laki-laki vang schelumnya
banvak berdin di pinggir jalan, yang selalu melirik ataw menvapa anak-anak
remaja perempuan yang lewst, juga mulal menghilang, Tinggallah lzki-laki
dewasa dan tua-tui, yarg Eehhatannya memang peminat pemunjukan Sageeren
safmenge dan dendong. Meeka asyik mendengarkan pertunjukan ind, sambil
sekali-kali  memberikan  komentar  spontan  terhadap  pantun-pantun - vang
didendangkan. Menurut beberapa pengunjing, kedatangan mereka pada malam
iy, memang ingin melihat Mis Ramola, di samping kesukaan mereka terhadap
musik sefnae dan dendang

Qetelph pertumjukan Aaguray salvong dan dendong  selesal, wan omah
kembali mengajak seniman sefwang i untuk naik ke atas mmah untuk makan.
Setelah  makan, tuan rumah ke memberkan bayaran  masing-masing
pendendang. Menumit pcngakum tuan rumeh. vnek pectunjukan malam ity ia
membavar Mis Ramola Bp 400,000, dan dua vang lainnya masing-masing Rp
150,000, Perbedasn bayaran inl karena Mis Bamolal adalah pendendang yvang
menctapken standar tentent uniek profesinga sebapal mkang dendang. Setelah
makan uan rumah mengantarkan ketigs seniman safuang lersebut dengan mobil
ke kota Payakumbuh, yang jaraknya sekitar 8 kilometer, dan dari mereka akan
pulang ke rumah masing-masing. Acara pokok dari hajaetan twan nimah vakni
hatagar fndo-fuco mmah gadang berlangsung paginya, Acara yang dimulai
pukul 10,00 pagt ini, cukup rama karena dihadic oleh semuva penghulu nagari
Sungai Baringin, yang berjumlah 95 orang, tokoh ulama, cerdik pandai dan kaum
perempuan serta Bundo Kanduang dan memakai pakaian kebesarannya,
2.2, Kasus (i Nagari Parik Rantang

Pertunjukan hagieean safuang dan dendang  di Nagan Pank Rantang,
bootamadya  Pavakumbul o berfangsung  sebapai bagian dan upacara  adat
perkawingn. Acara ini berlangsung di rumah mempelai perempuan, vang pada
signg sehelum telah mefakukan akad nikeh dengan mempelal Taki-laki vang
berasal dari Palembang. Mempelai perempuan tidakiah tinggal di kampung, tetapi
di Jakarta. dan mercka pulang ke Nagan Pank Rantang hanvalah unik

melaksanakan upacara adat perkawinan,



D4 rmah tempal opacara perkawinan tersebut adalah rumih orang tuanya,
dan di sana masih tingeal bepaknya, seorang tokoh masyarakar vang cukup
disegant di nagari tersebut Ada satu orang kakak perempuan dengan anak-
aniknya dan mempelai perempuoan vang masih tinggal di rumah reeselut. Rumah
e cukop beser dan bagos unk ekoean kampung tersebat. Dan vang bertindak
sebagal tuan rumaeh adalal kakek laki-laki mempelal perempuan, vang jugn
tnggal de Kot yvang sama, vang disebut sebagal manak-rnad. Mamak-runah
inilah vang akf menyambut dan melayani seniman salfiang vang datang,
termasuk mempersilakan maken malam, yang kebetufan juga seerng peminat
pertunjukan  Sogwran sedlwang dan dendang la kenal baik dengan  semua
pendendang dan penivp sedrang malam . Ada tiga orang pendendany vany
dndang malam e, vakne pendendang senior Sawie Sutan Mudo  das
Bukiltingei, Emawat'™ dan Emi Batu Balane' dari Payakumbuh, dan peniup
safang Muhammal Halim'™, dosen Sckolah Tingg Seni (5TSI) Padang Panjang,

Tempat pertunjukan  dilaksenekan  di atas panggung khusus, yang
diletakkan di pojok halaman nmah. D0 halaman itu pula dipasang tenda-renda
warna-warmi dan di bewahnya sudah beberapa buah meja lundar lengkap dengan
Kursinga, Ketika pertunjukan dimulal penontonmya masih relaif sepi, dan
sebapian besar vang mendengar baleh dikatakan pihak keluarga. Setelzh lebib sane
Jam  pertunjukan  Aagueen salmang dan desdeng ini difaksenakan  barulah
bermunculzan penentonnva, vang kelihatannya datang dan daerah sekiar Nagari
Parik Rantang mi. Namun sebagian besar penonton tampaknya datang iidak hanve
sekedar mendengarkan pertunjukan bagaran soluang dan dendang, tetapi juoa

datang untuk bermain karmo remi (poker) dan e, dengan tardhan uang, vang

* Ernawan {44 fzhun) adalah salah seorang pendendang perempuss sans masuk “papan
wins”. Berasal dan Pavakumbadh dan mezrupakan salab seorang informan kunct untek penelitian ind,

VEmi 133 tahun) berasal dan Mapad Bawbalang, Kabupaten 50 Kola, schinpea ia diben
rama Ernk Bawbadang B berssal dan beduarga seniman sofeang dan desdong. vang cubep
dikemzl 4 Minangkabau.

Msubarencd Vabm (37 cahomy, adalah satu-satimva seinean salizng vanr menjadi
dosen, Berazal dan keluargn vang kuas meengemar agaman [slam o Magan Lasi Recamatan [V
Anokar Canduans

" Permaian de adalah permznms vang populer dalam masvarakat Menanokatay Kalaw
di Jawa karu & o disebur dengan karu ook vang wkiran persegi empel pogang dengan



jumlalmya sampai puluban ribu. Perjudizn terbuka, tidak Kurang dari sepuluh
meja penuh oleh para pergudi ing, yang jumlzhnya sekitar § orang setiap meja.

Sementara perjudian berlangsung dengan terbuka df bawah tenda-tends
upacara adal perkawinan ini, perunjukan agrvan soluang dan dendang PLUL Jtag
terus terfaksana, Memang cdak semua masvarakat vang datang ke empat
pertunjukan begreon sofvang dan dendang ini vang ikut berjudi, 1etapi sebagian
memang darang khusus untuk mendengarkan musik fradisional Minangkebau ing
Mereka duduk di kursi-kurst di depan panggeng tanpa tenda penutup,

Menjelang tengah malam, datang tipa orang tamu dari Nagari Canduang,
beabupaten Agam yang cukup dikenal dalam kehidupan bagurau di Minangkaba,
keehiassm intuk mengunjungl acara bagurau dibeshagal nagan i Sumatra Rarat
i memang sudah menjaci kebiaszan. Mereka datang fanpa undangan khusus dari
tant romalby, tetapd biasanya mformasi tentang pertunjukan Saguran st dan
desedang 1o akan menyebar luas di kalangan peminal musik sodeang ini, Tuan
rumah biasanya sudah paham, dan mereka akan nerasa sesang kalau Jurnlih
penanton yang datang dari luar banyak, i berarti acara vang mereka buat sukses.

Pada malam pertunjukan daguran salvang dan dendang di Nagari Parik
Rantang ini berlangsung, di dua nagari lain yvang jaraknya tidak hegim jauh dari
lokasi penclitian, juga berlangsung acara pertunjukan Aagwean safwang dan
cherickare. Pada tengah malam, pentunjukan dagrran saluang dan dendang  di
Magari Parik Rantang in juga dikunjusgi seniman-seniman saluong yane tinggal
di Kota Pavakumbuh, vang kebetulan tidak ads acara pada malam in Mereka
adalal dua orang peniup safwang vang cukup dikenal yakni, Tala dan Haﬂy[ﬂzr’
serta seorang pendendang perempuan, Manulis™

teemudian salal seorang tamu dan Nagari Canduang, meminta peniup
srfeeang Jala untuk natk ke atas pangmung untuk meniup saluang menggantikan

Muhamamad  Halim, Begite juga denpan Marvulis, yang  dikenal dengan

ukuran sekilar 2X6 cm dengan wama belabangmva vang buning Ada bamvak gambar sepert
kahigrah pada permubasnnvn. dengan nzme machmemacam.  Hamgpr scliap kedai kop di
Mmngkaban penmanan ini senng ditemokzan

M Rasvid adalah seorng penbig saluang berasal dan Pavakumbuls

! Marvuhis {34 b} berzsal dan Kaveianan, katupnten Padang Pamaman, dan

sekasaie meneeap di kotn Pavakombub Monodis adalah salnh seofang informan busei dan
pentelizan i
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pangeilan Mar Ketek, juga diminta nak wnnek ikt berdendang, Jala dan Manvulis
sama-sama natk pangmng dan masing-masing  ikut meniup  safwanip  dan
berdendang, Ada juga seorang pendendang laki-laki dari Payakumbuh vang fega
tkul secara sponian, meskipun kualitasnya tidak bepitu baik.

Kebiasgan  unmk meminta ataw  tampilnya penipup  sefncems dan
pendendang ke dalom acara pertunjukan fagurou safuang dan dendang  secara
sponstan i memang biasa dilakukan. Bagi vang baru belajar dan belum begiti
mithir. biasanva mereka akan tkut meniup sofuaie g berdendang, vang disebu
dengan magang™. Dengan cora sepert inilah antara lain banyak pendendang atay
peniup serfwang belajar menguasai lapu-lagy dan derlang yang ratusan banyaknya

Pertumjukan Aagiean salvang dan dendong  di upacers adat perkawinan
ini. berakhir lebih cepat dari vang Tazim dilaksanakan, Pada pukul setengeh empat
subuh, Jadi lebih cepar setenpah jam permunjukan Sagurae safuang dan dendang
ini sudal diakhin. Pada saat ity sebagian besar mieja tempat perjudian berlangsung
swdah kelihatan kosong, dan hanve tinggal satu meja vang masih berlangsung
permanan  kartu remi. Setefah pertunjukan  berakhir, tuan rumah kembali
menghidangkan makan untuk seniman sefuang, dan kemudian mengantar mereka
ke kola Pavakumbub, dan masing-masing akan pulang dengan caranya sendin.
Pertunjukan beguran saliang dan derdang inl berlangsung [ 6 September 2002,
3. Kisah 2 Perempuan Pendendang

Lan sekian banyak pendendang perempuan  vanp  diamen  secars
mendalam, antara lain dengan mengematinya i lapangan, meminta informasi
pada pemingt foguras dan sumber Jainoya, meka peneliti memuruskan unmk
memilih 2 pendendang perempuan sebagai informan kunei. Informan kunel ini
dean dijadikan sumber data utama untuk melakukan analisis tentang perubahan
sosial di Minangkabau, yang dilihat dari perspektif munculova pendendang

perempuan fersebur.

4.1, Ernawati

“Magang adalal salab sai bentuk proses belajar dan barmak pendendang saluans
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Ermawati™ (44 tahun) sermg dipanggl st E. atan Fiek, adalzh scorang
pendendang dart penerasi kedva. fa dilaturkan i Sitanang, Pavakumbal, Sumalra
Harat. Ernewat merupakan anek kelima dan enam bersaudara, Dan keluarzanya,
tidak ada yvang menjadi scniman safuang dan dendang. Balkas dari kampungnya
sendin Sitanang, tidak ada pendendang vang muscil, kecuali Emawar sendiri.
wviasn kecilnyi ia habiskan sebagaimana larimiyve gadis kecil di desa, Di samping
sekolah dasar vang hanva e tempuob sampal kelas tiga tersebun, Crnawati juga
belajar mengap dan sempat katam, sehingga ja cukup fasih membace Al-Ougan.
Qrang luanva adalah petand sawal dan beternak ik, Sebagian besar wakn
keetlnya iz hahiskan dengan mengembalakan itik di sawah, dan pengalarman masa
kecel ind lampaknya mengad: pendorong untuk fa mempelajan berdendang. “fnefak
fdes ek o ba sawolr dar mahgnhalo ok ok hori dof, salinees ambo
teipaikier wihiak hisa falee doerd kevgjo @00 (Tidak kua saya ke sawah dan
menggembalakan itik, sahingea becpikiv untuk meningaalkan pekerjaan tersebur)

roota Pavakumbube atar beberapa nagan di Kabupaten 50 Kota, sgjak dulu
memang dikenal scbagal dacrah vang banvak melzhirkan seniman-seniman musik
saluang dan dendang. Setelah mendengar dan melihar heherapa kali pertunjukan
saluang dan dendang di sekucar kampungnva, meka 12 merasa senang dan tertarik
untuk. mempelajari dendang yang diingt musik selugng tersebut, Perkenalan
pertamanys dengan kesenian tradisi Minangkabau, kerika pada umur [0 tabun ia
bersama  beberapa teman  sebavanya menjadi onaek rondai”, vakni teater
tradisional Mmangkabau. Dart bermain scbagar anak randai inilah Emawati
tertanik denpan kehidupan musik saluang dan dendang:,

Daorongan untuk mempelajen dendang  semakin Jama semakin kuat,
berena 1w secard sembunyi-sembunyt Emawatt mencoba belajar berdendang,
setelah selesan belajar mengaji di mesjid pada sore harinva, Ernawati periri belajar
kepada gurunya vang bermama  Yasir di desa Laban, schuah desa yvang tidak

gt javh dan kampungnya Kepergiannya ini diosabakannyva tidek diketahu

= Seluruh bahan temtang iy lidup Eoseets mi desusun Berdasarkan basil waw e
di rumahnva di Parik Rantang, Kol Pachombuh, 16 Marel 2002, vang dilenghapt dengon
beberapa Lali dialog dalam periemuoan sena informasi dasi beberapa informan

Fodmnd Randm oadelah sebaman ek parmdn-pemiacn randai weaer redisona?
Mlinangknbau

12



olel mamaknya, vang sangat melarang Ervaweati wnik belajar dendang, karena is
adalah seorang alim vlame vang disebyt HEGS St Larangan vang sama juga
datang dari penghulu kaumewa, karena pada masa i tdak ada perempuan di
Kampungnya yang menjadi peidendang. Namun Emawati vang sudah mulai
menamjak remaja, kelihatannyva tidak mampu membendung keinginannya untk
belajar dan menjadi pendend ang.

Pada masa i, vaknt sekitar tehun 1970 menvrur Emawat di kampungnvi
masth ada angeapan bahwa menjadi scorang pendendang, vang diselnt ook
denddang™ adulah pekepaan vang hina, dan dianggap schagai perempuan vang
kurang baik, dan sering disebul perempuan Jatang” Karens it pula ia SCring
dipergunpingken oleh  orang  kampungnva  karena belafar  wnluk  menjad:
pendendang. Gunjingan itu tentu saja sampad ke lelinga marsak dan penghulunya,
sehingga farangan tersebul semakin keras kepada Ermawatd untul mencmizkan
wiatnya menjadi pendendang. “Memak ambo frgin amibo bantuak padst nan lain
off Kamipticnng, pai ka seeah jo mamalthare itiak, fapi ambao ingdak suke den indak
falnk ddoh mangararokamno, sahinggo ambe taeih o harafa dicem-cliam
hadendang " (Paman ssva ingin saya bekerja seperti perempism lam di
kampung, pergi ke sawah dar memelihara ik, wpi save tidek suka dan tidak buse
mengesjakan pekerjaan seperti fto, sehingpa diam-dism terus saja belajar
Berdendang), kenang Emawati tentang kehidupan masa lal THYED

Meskipun ada larangan vang cukup keras dan memak dan penghulunya,
selama hampir tiga ealun yakni antara tahun 1972-1975 ia telgp secara sembunyi-
sembunyl - belajar dendeng. Kebetulan kedua orang tuanya, vang merapakan
petant sawah tersebut, tidek melarangnyva untuk menjadi pendendang. Karena i
pulivia bisa pergi untuk beberapa hari befajar berdendang i rumah aurunya, |etapi
usaha Ernawat belyar secars diam-diam akhimya terbongkar jusa  oleh

mamaknye, sehingpa mamaknya marah besar, tetapi pada wakiu ity Emawati

“ Lirang Swraw adalsh sebulan unhuk orane afe gy wama Dales kehidupan

mavacakal Minangkabau tradisionnl, surae adalzh tempad belajar apmma Istam (mengajil, tetag
Juga watuk tempat fidur ham lakilaks vang balem e kah

* Anak dendang, adalah sebutan peryamd adan perdendzng dalam seni - peniuajekan
trashisional ."l'i:.lﬂlt_l'.;\illlll.u. lermansick |HI[I5I_|IJI{.;‘F| ."'.‘h;f_l_[.lqn".:'.'l.l ‘Eg.l|'_|||:'|.l|_1‘l Wian ,;_l'f.lkll:e'll_l;-:_il

:1."'|-.-|f.-1.-1-.'.'4|1-1 satang, wdalah sebutan Lepadn perempuan sang  memiliki perilaiu
memvimpang dan kebizann umem vane ada dalen mags arakal Minangkabau. dzn hampir minp
engan peraimpuan nakal_ letapi tdak sazmn denpan pelacw



merisd sudah cukup medal unk menjadi pendendang, sehingea heran
memutuskan unmk pergi meninggalkan kampung halamannya. Dhenpan seorang
femnanmya vang juga sama-sama belajar berdendang bernama Upiak Gadizh, tahun
L9735 mereka berdua meningealkan kampung halaman dan pergl merantau. Ranjan
yang imereka tyu adalzh Pekanbane, Provinsi Biau.

L rantae Ernawan bersama Upiak Gadih memiliki kesempatan untuk
mengembangkan din. Mereke berdendang i kaki lima di kota-kota di Pravins
[, antarz lain di Pekanbant, Duri, Dumai dan beberapa kota lainnya. Menurut
pengakuan Emawat berdendang i kaki hma di dacrah Riau cukup
menyenangkan  karena penghasilen cukup besar “Kasko fn ambao sClp
manvimpan picli dav mambali ameh jo hasil badendange te" (Ketika i, CH
sempat emas dars hasil berdendang), kata Emawati

Namun setelah dua twhun di rantaw, tepatmya tahun 1977 Emawati kembali
pulang  Kampung ke Peyakumbub, dan  mencruskan profesinva  sebagai
pendendang. karena ia berhasil mendapatkan penghasilan vang lebith dari cukup,
mamak dan penghulunve tdak lagi melarananva menjadi pendendang, tetapi juga
tdak mendukungnye, Pada tahun 1978 Emawatt kemodian menikah denpan
scorang semiman rebab (tukang rebab), dan dikarunia seorangt anak Iaki-laki
Selama perkawinan mereka vang tidak berumur panjang ini, hanya sekitar dua
tabun, Ernawati sering tampil berdendang dengan ifngan musik rebab SUAMINY A
Pada tahun 1981, Emnawatt mentkah umuk kedua kalinya dengan arang yvang tidak
suka dunia  bagoran, Suami kedva ini bekerjs sebagai tukang rumah. Namun
setelah enam talwm berumeah tangea, mereka kembali bercerai, Menunat Trmawai
sehabmya, Karena ia dilarang untuk perar berdendang, Rarens Fmawatl merssa ia
tidak bisa lagi dipisahkan dengan duniz bagurau den berdendang, maka ia
memilth menjadi janda Denpan suami keduanya Ernawati tidak mendapat anzk.

Mamum  Emnawatt ndak  terfaly [ama  menjanda. Serabun selelih
perceraiannya yang kedua, Ermawati kembali mentkah. Perkawinan i jugza
bertahan cukup lama, vakni sampai tahun 1994, jadi sekitar tujul rahon, dan
kettka perceraian mereka jugs tidak mempunyai anak, Sampai sekarang Emawati
hidup dengan suaminya vang keenam. Suami keempat scorang kantrakior dan

hefima seorang wirsswasta. Suami Keempat ditingealkan hepite saja dan van
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Pada awalnva, kelvarga melarangnva untuk berdendang karena mercka
ingin Mel Rasani terus sekolsh dan tidak mmenjadi lkang dendang seperti mercki.
Dua orang kakak perempuan Mel Rasani telah lebit dabfue menjadt pendendang.
Setelah menikah mereka tidak lagi berdendang karena suami mereka melarang.

sampal sekaang kedua kakak Mel Rasani tidak lagt menjadi pendendang.

Migt Mel Rasani unmk menjadi pendendany tampaknva tidak  dapal
tifarang olel keluarganya, karena pada umuwrnya yang relatif muda, vakni sekitar
dua helas tahun ia telab terjun ke pelanggang seni pertunjukan Hagaecar, meskipun
it barw tahap belzjar. Dengan modal beberapa lagu yang dipelajari dari ibunva,
Miel Rasani pergi ke kaki lima Pasar Banto Bukittinggi untuk ikut belajar dengan
kelompek-kelompok seniman safeang dan deridang yang ada di sana. A fuie-
sty ambo sancaliok-caliok don mandangakan sejer wpane baderdans off kol
fima i, sahinggo hataubah derpermaleicny e haderclang dlan barte anber baram
HEINIEGR palQugizang Bagnarar wii J'J.:I.:Fs.'.':'r.".:'.r.ugl‘;" {Awalnya saya hanya melihat-
lthat dan  mendengarkan orang-orang  berdendang di kaki  lima, sehingga
bertambah kepandaian saya berdendang, dan sesudah ity bary berani ikue dalam

pertunjuekan bagurau), kenang Mel Rasani,

Setelah belajar dendang di kaki lima Pasar Banto Bukittingei, Mel Rasani
kemudian kemudian pindah ke kota Payakumbuh, kampung kelahirannva, i sana
la besama ibunya membuka pertunjukan bagirau di kaki lima. Mulai dar sanalah
kemudian Mel Rasani berkembang menjadi pendendans vang dikenal luas di
lingkungan masvarakat peminat baguran, Mel Rasani relah menghasilkan dua
Kazet rekaman sefuang tradisi dan sty buall VCD. Dalam seni pertunjukan
bagurau saluang dan dendang Mel Rasani dikenal sebagal pendendang vang

mermiliki Kernampuan menciptakan pantun-panun spontan vang kuat
Kesimpulan

Munculnve  perempuan pendendang dalam sent pertunjukan dagir
safwang dan dencdang  sejak empat pulul tahun tesakhir, vang mercfeksikan

[eniang ].JL‘]'{]EI'HI‘!HH sos1al  di z'tfjj'lﬂiflf__’hkﬂbml_ :‘-.'f:g_;_]-;jlj]_m '|:|.:_=_|-|_||_1;J_||i:||:;| sostal i

Mimangkebau — ataupun perubihan sosial lainnya - ridak digerzkkan oleh sa

e
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faktar, tetapl ofel banyak faktor, namen secara umum dapat dibagi menjadi dua
fuktor, vakni, pertama, vang sifatnva hanya faktor pendarong dan kedua, fakior
nelaku dan perubaban itu sendicl, yang merupakan bagian tementing stau fokus
utama dar penelitian ini. Faktor yang sifalnya hanya penderong, sekomang-
kurangnya ada figa fakior vakni Gakeor sosial-politik, faktor sosial-ckonomi dan
sostal-budaya. Retiga Takror pendorong vang merupakan lingkungan eksiemal
dari pelaka perobahan ersebut, idaklah berdin sendivi-sendin, tetapi saling
terkail den saling mempengaruii perobaban sostal di Minangkabay. Ketiga fakior
pendorong i dapat  disimpulian  schagai latarbelakang  vang  mendorong

munculnya perempuan sehapal pendendang dalam sent pertunjukan bassre

Remunculan pendendang-pendendang perempuan schagai kekuatan utama
sen pertunjukan baguear selvang dan dendang. Dengan kata lain, pendendang-
pendendang perempuan ini telah menggeser posisi pendendang luki-laki, vang
pada periode sebelumnya lebih mendaminasi kegiatan pestunjukan inl. Dominasi
laki-laki ini disehabkan, karena dalam masyarakat Minangkebau radisional, sau
sebelum tahun 1960-an, ada kecenderunpan untuk membatasi bahkan melarang
perempuan untuk ke terlibat dalam kesendan tradisi salvang dan dendang. Baru
sgjak tahun 1960-an,  donunasi leki-laki dalam seni perunjukan ini mulai
wrgeser, dan secara perlahan den past molai diambil oleh pendendang-
pendendang perempuan, Kehadiran perempuan dalam seni pertunjukan haguray
safiang dan dendong, akhimya memberikan pengaruh, baik dan soert bennek
mavpun dan penerimaan masvarakal terhadap seni perunjukan.

Meskipun  penerimaan masvarakal  Minangkabau terhadap  kehadiran
perempuan dalam seni pertunjukan baguran saluang dan dendane masih cukup
beragam, tetapl tdak ada vang betul-betul mensntang st menolak  Bentuk
penerimaan  masyarakat vang menpangeap kehadizan perempuan  dalam  seni
pertunjukan ini kosang baik, pads umumnva datang darl kawm perempuan sendiri
dan tokoh masyarakat yang herasal pimpinan adat dan agama Islam, Namun tdak
semua lokoh adat melihat kehadiran perempuan dalam seni pertunjukan Aagueon
safang dan dendang sebagal sesuaty vang negatif, asalkan  dilaksanakan dalam
keptatan seremonial adat Minangkaban Dari kalangan perempuan sendin vana

merasa kehadivan perempuan dalam seni pertunjukan in sebagal sesuatu vang
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kurang pantas, amtara lain disehahban oleh ketakutan mercka akan keteclibatan
Reluarga laki-laki ataupun susmi mereks  dalam kepiatan ini  yang  dapat
menimbulkan dampak negalil, Ulama Tstam meliliag kurang pantasnya kehadirin
perempuan discbabkan aleh adanva pandangan bahwa apama Islam melsrpngnye
savang mereka vidak dapal melakukan pelarangan, karena menganggap kematan
tersebut bapian dari kehidupan adat Minanakabay,

Sementara di pibak lain, pendendang perempuan it sendin mengakui dan
merasakan bahwa kehadiran mereks cokup banyak dipersoalkan, bahkan dianagsp
rendah aleh sebagian masvarakat. Mereka juga memiliki alasan tersendirs uniik
terus  Derkiprah sebapal pendendang, karena ada cukup banvak kelompok
masyarakat Minangkabau vang membuichkan kehadiran mereka dalan seni
pertunjukan baguran salwang dan dendang,  Perkembangan seni perumjukan
begurau saluang dan dendang, vang memberikan Lesempatan bagi mereka uniuk
mendapatkan materi vang cukup, schingea mereka secara ekonomi bisa mandiri,
telah menyebabkan pendendang perempuan merasy 1idak lagi perlu terganimg
pada sistem kekersbatan matrilineal Minangkabau. Dengan demikian mereka
dapat meneruskan menjadi pendendang, meskipun kidang-kadeng mereka merasa

profesi schagal pendendang ini sering diperaunjingkan dan dilecehkan.
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